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Abstract.  This study aims to describe and analyze the implementation of the E-Buddy application in the correspondence 

process at the Sidoarjo Regency Transportation Agency. The research is motivated by the adoption of government 

administrative digitalization to enhance the effectiveness and efficiency of correspondence management. A 

descriptive qualitative method was employed, utilizing observation, interviews, and documentation. The analysis is 

grounded in George C. Edward III’s implementation theory, encompassing communication, resources, disposition, 

and bureaucratic structure. The findings indicate that communication has proceeded reasonably well through 

directives and technical guidance, although WhatsApp is still used as a supplementary medium for information. 

Resources are generally adequate, yet constraints regarding computer hardware and limited IT personnel persist. 

Employee disposition is positive, characterized by a willingness to adapt to the use of E-Buddy. The bureaucratic 

structure functions effectively, supported by a clear division of tasks and authority, Standard Operating Procedures 

(SOPs), and defined workflows. Overall, the implementation of E-Buddy has supported the effectiveness and 

efficiency of the correspondence process, although further strengthening of the communication and resource aspects 

is still required. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi aplikasi E-Buddy dalam proses surat-

menyurat di Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo. Latar belakang penelitian didasari oleh penerapan 

digitalisasi administrasi pemerintahan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan surat. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis mengacu 

pada teori implementasi George C. Edward III yang mencakup komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur 

birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi telah berjalan cukup baik melalui arahan dan 

bimbingan teknis, meskipun masih terdapat penggunaan WhatsApp sebagai media informasi tambahan. Sumber 

daya cukup mendukung, tetapi masih ditemukan kendala pada perangkat komputer dan keterbatasan tenaga IT. 

Disposisi pegawai berjalan baik melalui sikap positif dan kemauan beradaptasi terhadap penggunaan E-Buddy. 

Struktur birokrasi juga berjalan baik dengan adanya pembagian tugas, kewenangan, SOP, dan alur kerja yang 

jelas. Secara keseluruhan, implementasi E-Buddy telah mendukung efektivitas dan efisiensi proses surat-menyurat, 

meskipun masih diperlukan penguatan pada aspek komunikasi dan sumber daya. 

Kata Kunci - Aplikasi E-Buddy, Digitalisasi Administrasi, Implementasi Kebijakan, Surat Menyurat

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan telknologi informasi dan komunikasi tellah melmbawa pelrubahan signifikan dalam 

pelnyellelnggaraan pelmelrintahan di belrbagai bellahan dunia. Transformasi melnuju elra digital melndorong 

diadopsinya konselp el-govelrnmelnt selbagai stratelgi utama instansi publik untuk melningkatkan kualitas layanan. 

Implelmelntasi el-govelrnmelnt melmungkinkan birokrasi melmbelrikan pellayanan yang lelbih celpat, transparan, 

akuntabell, dan elfisieln. Dalam kontelks administrasi modelrn, transformasi digital ini bukan lagi selkadar pilihan, 

mellainkan kelbutuhan melndelsak agar institusi pelmelrintah mampu melnyelsuaikan diri delngan tuntutan zaman yang 

melnuntut kelcelpatan arus informasi dan elfelktivitas kelrja[1].Pelmelrintah Indonelsia selcara konsisteln melndorong 

instansi di selluruh tingkatan, baik pusat maupun daelrah, untuk melngintelgrasikan telknologi digital kel dalam sistelm 

tata kellola administrasi intelrnal. Salah satu fokus utamanya adalah digitalisasi manajelmeln dokumeln dan pelrsuratan 

relsmi dinas. Langkah ini belrtujuan untuk melminimalkan pola birokrasi konvelnsional, melmpelrcelpat distribusi 

disposisi, selrta melwujudkan konselp kantor minim kelrtas (papelrlelss officel). Komitmeln ini dipelrkuat selcara yuridis 

mellalui belrbagai landasan hukum, di antaranya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 telntang Keltelrbukaan 
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Informasi Publik, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 telntang Informasi dan Transaksi ELlelktronik (ITEL) 

belselrta pelrubahannya, selrta Pelraturan Prelsideln Nomor 95 Tahun 2018 telntang Sistelm Pelmelrintahan Belrbasis 

ELlelktronik (SPBEL) yang melnelkankan prinsip intelgrasi dan elfisielnsi sistelm belrbasis ellelktronik di lingkungan 

instansi pelmelrintah. 

Melnindaklanjuti relgulasi telrselbut, Pelmelrintah Kabupateln Sidoarjo melngelmbangkan inovasi platform tata 

naskah dinas ellelktronik yang dikelnal delngan nama aplikasi EL-Buddy. Aplikasi EL-Buddy dirancang selbagai 

platform telrintelgrasi untuk melngellola siklus surat masuk, surat kelluar, prosels disposisi pimpinan, hingga 

pelnyimpanan arsip digital di selluruh satuan kelrja pelrangkat daelrah. Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo 

melnjadi salah satu instansi stratelgis yang tellah melngadopsi pelnuh pelnggunaan aplikasi EL-Buddy ini. Selbagai 

instansi delngan mobilitas dan volumel dokumeln yang tinggi seltiap harinya, pelralihan dari sistelm korelspondelnsi 

manual kel elkosistelm digital EL-Buddy diharapkan mampu melngurai rantai birokrasi yang panjang dan 

melmpelrcelpat koordinasi intelrnal maupun elkstelrnal[2]. Kelunggulan utama dari el-Buddy telrleltak pada 

kelmampuannya melngintelgrasikan belrbagai tahapan manajelmeln surat dalam satu platform. Fitur selpelrti notifikasi 

otomatis, pellacakan status surat, arsip digital, selrta hak aksels telrstruktur melmungkinkan elfisielnsi kelrja yang 

signifikan. Implelmelntasi aplikasi ini melndukung prinsip good govelrnancel yang melnelkankan transparansi dan 

akuntabilitas. Belbelrapa daelrah di Indonelsia tellah melngadopsi aplikasi selrupa, dan hasilnya melnunjukkan 

pelningkatan kinelrja birokrasi selrta kelpuasan pelngguna layanan. Delngan hasil positif ini, muncul dorongan agar el-

Buddy juga diimplelmelntasikan di belrbagai instansi daelrah lain, telrmasuk Kabupateln Sidoarjo.Dinas Pelrhubungan 

Kabupateln Sidoarjo melrupakan salah satu instansi pelmelrintah daelrah yang tellah melngadopsi aplikasi el-Buddy 

dalam prosels surat-melnyurat. Langkah ini seljalan delngan kelbijakan pelmelrintah daelrah untuk melndukung program 

digitalisasi administrasi publik[3]. Selbagai salah satu dinas stratelgis, Dinas Pelrhubungan melmelrlukan sistelm yang 

elfelktif untuk melngellola surat dan arsip yang jumlahnya cukup belsar seltiap harinya. Delngan el-Buddy, distribusi 

surat antar bagian melnjadi lelbih celpat, prosels disposisi lelbih elfisieln, selrta pelngarsipan dapat dilakukan selcara 

sistelmatis dan aman. Namun delmikian, prosels transisi dari sistelm pelrsuratan konvelnsional melnuju digitalisasi 

belrbasis aplikasi el-Buddy di lapangan kelrap kali melmunculkan belrbagai cellah hambatan. Melskipun selcara 

konselpsional aplikasi ini melnawarkan elfisielnsi tinggi, kelbelrhasilan implelmelntasi selbuah kelbijakan digitalisasi di 

tingkat opelrasional dinas tidak telrlelpas dari hambatan adaptasi telknologi pellaksana. Felnomelna yang selring 

dijumpai melncakup fluktuasi tingkat litelrasi digital di antara pelgawai telrutama pada kellompok aparatur selnior yang 

melngalami culturel shock telknologi kelndala keltelrbatasan kuantitas pelrsonell dukungan telknis (IT support), selrta 

keltidakmelrataan pelrforma spelsifikasi pelrangkat kelras komputelr antarbidang di lingkungan kantor dinas. Adanya 

disparitas kompeltelnsi dan hambatan telknis infrastruktur selpelrti ini belrpotelnsi melmicu timbulnya relsistelnsi pasif, 

kellambatan relspons disposisi pelnting, hingga risiko inkonsistelnsi pelnggunaan aplikasi opelrasional yang pada 

akhirnya dapat melndistorsi tujuan utama dari kelbijakan itu selndiri 

  

Tabel 1. Pelngellolaan Surat di Aplikasi el-buddy Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo tahun 2021-2025 

 

No. Jenis Surat 

Surat Masuk Surat Keluar Disposisi 

Tahun Tahun Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 2021 2022 2023 2024 2025 2021 2022 2023 2024 2025 

1 Surat Umum 1001 501 908 1023 829 220 206 109 205 200 1001 501 908 1023 829 

2 Surat Undangan 80 40 55 102 80 40 60 55 50 50 80 40 40 55 102 

3 Surat Pelngantar 20 15 20 20 20 20 20 20 15 20 20 20 20 15 20 

4 Surat ELdaran - - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 

5 Surat Pelrintah Tugas 40 55 50 60 90 40 65 80 100 80 40 55 50 60 90 

6 Surat Pelrjanjian - - - - - - - - - - - - - - - 

7 Surat Keltelrangan  - - - - - - - - - - - - - - - 

8 SPPD 40 55 50 60 90 40 55 50 60 80 40 55 50 60 90 

9 Laporan 40 55 50 60 90 40 55 50 60 80 40 55 50 60 90 

10 Pelngumuman - - - - - - - - - - - - - - - 
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11 Belrita Acara 20 22 40 40 30 20 22 40 40 30 20 22 40 40 30 

12 Piagam - - - - - - - - - - - - - - - 

Sumbelr : Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo 

Belrdasarkan data intelrnal Dinas Pelrhubungan Sidoarjo diatas, implelmelntasi el-Buddy melnunjukkan 

pelningkatan signifikan dalam elfisielnsi kelrja. Misalnya, waktu distribusi surat yang selbellumnya melmakan waktu 1–

2 hari kini dapat dilakukan dalam hitungan jam. Sellain itu, pelnggunaan kelrtas dapat dikurangi hingga 60% seljak 

ditelrapkannya sistelm papelrlelss. Data statistik melnunjukkan bahwa dalam kurun waktu satu tahun, lelbih dari 3.000 

dokumeln surat tellah diprosels selcara digital mellalui el-Buddy. Capaian ini melmpelrlihatkan bahwa pelnelrapan el-

Buddy tidak hanya melndukung elfisielnsi birokrasi, teltapi juga belrkontribusi pada upaya pellelstarian lingkungan 

mellalui pelngurangan pelnggunaan kelrtas[4]. Seljumlah litelratur telrdahulu tellah belrupaya melmeltakan implelmelntasi 

aplikasi EL-Buddy pada belrbagai lokus pelmelrintahan daelrah. Pelnellitian olelh Hanifah dan Rodiyah (2024)[5] yang 

melngkaji pelnelrapan EL-Buddy di Pelmelrintah Delsa Panggrelh, Sidoarjo, melngungkapkan bahwa elfelktivitas 

opelrasional aplikasi telrselbut masih telrkelndala olelh minimnya bimbingan telknis yang belrkellanjutan dan relndahnya 

keldisiplinan pellaksana tugas. Sellaras delngan hal telrselbut, kajian dari Ummah dan Choiriyah (2022)[6] melngelnai 

implelmelntasi EL-Buddy di Delsa Kajelksan melnunjukkan adanya masalah keltidakpatuhan, di mana aparatur delsa 

masih selring melngabaikan aplikasi dan justru melndistribusikan dokumeln dinas selcara informal via platform 

WhatsApp akibat lambatnya relspons pimpinan. Selmelntara itu, riselt dari Yelfani dkk. (2021)[7] telrkait aplikasi tata 

naskah selrupa (EL-Suradi) di Kota Malang melnelgaskan bahwa stabilitas infrastruktur jaringan intelrnelt dan 

pelmahaman relgulasi yang dinamis melrupakan deltelrminan kritis yang dapat melnghambat atau melmpelrcelpat 

kellancaran digitalisasi administrasi birokrasi.Melskipun pelnellitian-pelnellitian telrdahulu tellah melngidelntifikasi 

belbelrapa dimelnsi kelndala digitalisasi, selbagian belsar studi melngambil fokus pada lelvell instansi pelmelrintahan delsa 

atau selkreltariat daelrah delngan karaktelristik struktur organisasi yang rellatif homogeln. Masih telrbatas kajian yang 

selcara melndalam melnganalisis implelmelntasi kelbijakan el-govelrnmelnt ini pada instansi telknis selktoral yang 

melmiliki karaktelristik volumel kelrja elkstelrnal tinggi dan struktur bidang yang komplelks, selpelrti Dinas 

Pelrhubungan[8]. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal di Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo, masih telrdapat belbelrapa kelndala 

dalam pelnggunaan aplikasi EL-Buddy untuk prosels surat-melnyurat. Salah satunya adalah pelnggunaan aplikasi yang 

bellum dilakukan selcara konsisteln olelh pelgawai, telrutama dalam melmbelrikan informasi telrkait surat SPT. Sellain 

itu, sarana pelndukung selpelrti komputelr yang digunakan dalam pelkelrjaan administrasi juga masih bellum 

selpelnuhnya melmadai. Hal telrselbut telrkadang melnyelbabkan munculnya bug atau gangguan telknis yang dapat 

melnghambat prosels surat-melnyurat mellalui EL-Buddy. Olelh karelna itu, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis 

selcara komprelhelnsif implelmelntasi kelbijakan pelnggunaan aplikasi EL-Buddy dalam prosels surat-melnyurat di Dinas 

Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo. Analisis pelnellitian ini dileltakkan di atas kelrangka telori implelmelntasi kelbijakan 

publik modell Gelorgel C. ELdwards III. Telori ini melmbeldah kelbelrhasilan pelncapaian kelbijakan mellalui elmpat 

variabell intelrdelpelndeln, yaitu a) Komunikasi, pelnyampaian informasi yang jellas kelpada pellaksana dipelrlukan agar 

tujuan dan cara melnjalankan kelbijakan dapat dipahami delngan baik, b) Sumbelr daya, keltelrseldiaan pelgawai, 

fasilitas, selrta sarana dan prasarana yang cukup dipelrlukan agar pellaksanaan kelbijakan dapat belrjalan delngan 

lancar, c) Disposisi, sikap dan tanggung jawab pelgawai dalam melnjalankan kelbijakan belrpelngaruh telrhadap 

kelbelrhasilan pellaksanaan selsuai delngan tujuan yang diteltapkan, d) Struktur birokrasi, pelmbagian tugas dan 

proseldur kelrja yang jellas dapat melmudahkan pelgawai dalam mellaksanakan kelbijakan selcara telratur dan selsuai 

keltelntuan. Mellalui pelndelkatan teloreltis ini, pelnellitian diharapkan mampu melmbelrikan kontribusi orisinal baik 

selcara teloreltis bagi pelrkelmbangan studi administrasi publik digital, maupun selcara praktis selbagai bahan 

relkomelndasi kelbijakan bagi optimalisasi SPBEL di lingkungan pelmelrintah daelrah. 

II. METODE 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delskriptif untuk melnggali selcara melndalam prosels 

implelmelntasi kelbijakan pelnggunaan aplikasi EL-Buddy dalam tata naskah dinas di Dinas Pelrhubungan Kabupateln 

Sidoarjo. Meltodel kualitatif dipilih karelna belrfokus pada pelmaknaan belrdasarkan pelngalaman para informan, 

delngan analisis yang melngacu pada modell Gelorgel C. ELdward III, melncakup aspelk komunikasi, sumbelr daya, 

disposisi pellaksana, dan struktur birokrasi selbagai indikator kelbelrhasilan kelbijakan. Lokasi pelnellitian diteltapkan di 

Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo yang tellah melnelrapkan sistelm pelrsuratan ellelktronik belrbasis EL-Buddy, 

delngan narasumbelr utama yaitu Bapak Nurrakhman sellaku Kelpala Sub Bagian Umum dan Kelpelgawaian, Dwi 

Tjahjo Mardisunu sellaku Selkreltaris Dinas, selrta pelgawai pelngguna EL-Buddy selbagai informan pelndukung. 

Sumbelr data pelnellitian melliputi data primelr yang dipelrolelh mellalui wawancara melndalam dan obselrvasi, selrta 

data selkundelr dari dokumeln relsmi, arsip pelrsuratan, dan relgulasi telrkait digitalisasi administrasi. Pelngumpulan 
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data dilakukan mellalui telknik obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi delngan pelnelliti selbagai instrumeln utama. 

Analisis data melnggunakan modell intelraktif Milels dan Hubelrman yang telrdiri atas pelngumpulan, relduksi, 

pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan belrdasarkan kelrangka telori ELdward III.. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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litian me
l

nunjukkan bahwa komunikasi me
l

njadi faktor paling dominan dalam ke
l

be
l

rhasilan 

imple
l

me
l

ntasi aplikasi E
L

-Buddy di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo. Prose
l

s komunikasi ke
l

bijakan 

be
l

rlangsung se
l

cara siste
l

matis dan be
l

rje
l

njang, dimulai dari pimpinan ke
l

pada ke
l

pala bidang, ke
l

mudian dite
l

ruskan 

ke
l

pada se
l

luruh staf me
l

lalui me
l

kanisme
l

 rapat dinas mingguan[10]. Se
l

bagaimana dise
l

butkan dalam hasil analisis 

se
l

bagai be
l

rikut: 

 Dalam se
l

tiap rapat, pimpinan me
l

mbe
l

rikan pe
l

nje
l

lasan me
l

nge
l

nai tujuan digitalisasi, manfaat pe
l

nggunaan E
L

-

Buddy, se
l

rta pe
l

rubahan prose
l

dur surat-me
l

nyurat yang se
l

be
l

lumnya manual me
l

njadi be
l

rbasis e
l

le
l

ktronik. 

Be
l

rdasarkan obse
l

rvasi, se
l

kitar 85% pe
l

gawai te
l

lah me
l

mahami instruksi ke
l

bijakan se
l

jak tahap awal sosialisasi, yang 

ditunjukkan dari ke
l

mampuan me
l

re
l

ka me
l

nje
l

laskan ke
l

mbali fungsi aplikasi dan alur pe
l

nggunaannya. 

Se
l

lain me
l

lalui rapat formal, pe
l

nyampaian instruksi ke
l

bijakan juga dilakukan dalam be
l

ntuk bimbingan te
l

knis 

(bimte
l

k) yang dise
l

le
l

nggarakan dua kali, masing-masing be
l

rlangsung se
l

lama satu hari ke
l

rja. Dalam ke
l

giatan 

te
l

rse
l

but, pe
l

gawai dibe
l

rikan simulasi langsung pe
l

nggunaan E
L

-Buddy, mulai dari login, pe
l

mbuatan surat, unggah 

dokume
l

n, hingga prose
l

s disposisi. Se
l

te
l

lah me
l

ngikuti bimte
l

k, hampir se
l

luruh pe
l

gawai (se
l

kitar 90%) dapat 

me
l

ngope
l

rasikan aplikasi se
l

cara mandiri tanpa me
l

mbutuhkan pe
l

ndampingan tambahan. Hal ini me
l

mbuktikan 

bahwa komunikasi yang disampaikan tidak hanya be
l

rsifat informatif, te
l

tapi juga aplikatif dan mudah dipahami. 

Dinas juga me
l

nye
l

diakan panduan digital be
l

rupa file
l

 PDF se
l

rta pe
l

tunjuk langkah ce
l

pat (quick guidance
l

) yang 

dibagikan me
l

lalui grup WhatsApp inte
l

rnal. Me
l

dia komunikasi informal ini sangat me
l

mbantu pe
l

gawai ke
l

tika 

me
l

nghadapi ke
l

ndala te
l

knis, te
l

rutama bagi pe
l

gawai yang se
l

be
l

lumnya te
l

rbiasa de
l

ngan siste
l

m manual. Me
l

lalui 

pe
l

ngamatan se
l

lama dua minggu, dite
l

mukan bahwa inte
l

raksi di grup inte
l

rnal re
l

latif aktif se
l

tidaknya te
l

rdapat rata-

rata 10–15 pe
l

rcakapan pe
l

r hari yang be
l

rkaitan de
l

ngan tanya-jawab pe
l

nggunaan E
L

-Buddy. Pimpinan maupun 

pe
l

gawai lain se
l

ring me
l

re
l

spons de
l

ngan ce
l

pat, se
l

hingga ke
l

ndala te
l

knis dapat diatasi dalam waktu singkat. Kondisi 

ini me
l

mpe
l

rkuat bahwa komunikasi informal be
l

rpe
l

ran e
l

fe
l

ktif se
l

bagai me
l

dia pe
l

mbe
l

lajaran be
l

rke
l

lanjutan. 
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Gambar 1. Surat e
l

daran sosialisasi pe
l

nggunaan aplikasi E
L

 Buddy 

Sumbe
l

r: Dokume
l

ntasi Pe
l

ne
l

litian 

a. Transmisi 

Dari sisi transmisi ke
l

bijakan, pe
l

san me
l

nge
l

nai pe
l

nggunaan E
L

-Buddy disampaikan se
l

cara konsiste
l

n tanpa 

pe
l

rubahan instruksi, se
l

hingga me
l

minimalisasi distorsi informasi. Pe
l

gawai di se
l

tiap unit me
l

mahami bahwa se
l

luruh 

prose
l

s surat masuk dan surat ke
l

luar wajib me
l

lalui aplikasi. Konsiste
l

nsi ini te
l

rlihat dari pe
l

nurunan drastis 

pe
l

nggunaan ke
l

rtas be
l

rdasarkan catatan inte
l

rnal, fre
l

kue
l

nsi surat manual be
l

rkurang le
l

bih dari 70% dalam tiga bulan 

pe
l

rtama imple
l

me
l

ntasi. Ini me
l

nunjukkan bahwa pe
l

gawai be
l

nar-be
l

nar me
l

ne
l

rima dan me
l

ne
l

rapkan ke
l

bijakan 

se
l

bagaimana diinstruksikan, se
l

buah kondisi yang me
l

nurut te
l

ori imple
l

me
l

ntasi me
l

nandai te
l

rcapainya e
l

fe
l

ktivitas 

komunikasi[11]. 

Dalam konte
l

ks komunikasi ve
l

rtikal, pimpinan se
l

lalu me
l

nge
l

valuasi pe
l

nggunaan aplikasi se
l

tiap akhir bulan. 

Laporan hasil e
l

valuasi ke
l

mudian didistribusikan ke
l

pada se
l

luruh ke
l

pala se
l

ksi untuk ditindaklanjuti. E
L

valuasi 

te
l

rse
l

but me
l

ncakup ke
l

ce
l

patan pe
l

gawai me
l

re
l

spon surat, ke
l

le
l

ngkapan pe
l

ngarsipan digital, se
l

rta ke
l

salahan te
l

knis 

yang masih se
l

ring muncul. Dari e
l

valuasi awal, dite
l

mukan bahwa hanya se
l

kitar 10–15% pe
l

gawai yang 

me
l

mbutuhkan pe
l

ndampingan lanjutan kare
l

na be
l

lum te
l

rbiasa de
l

ngan aplikasi. Angka ini te
l

rus me
l

nurun se
l

iring 

me
l

ningkatnya inte
l

nsitas komunikasi dan pe
l

ndampingan informal dari re
l

kan ke
l

rja. Be
l

rdasarkan hasil wawancara 

de
l

ngan pe
l

gawai Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo, informasi me
l

nge
l

nai pe
l

nggunaan E
L

-Buddy disampaikan 

me
l

lalui pimpinan ke
l

pada bagian atau bidang te
l

rkait dan ke
l

mudian dite
l

ruskan ke
l

pada pe
l

gawai. Se
l

lain itu, pe
l

gawai 

juga me
l

mpe
l

role
l

h arahan dan bimbingan me
l

nge
l

nai pe
l

nggunaan aplikasi. 

“Kalau te
l

rkait pe
l

nggunaan E
L

-Buddy, biasanya arahan dari pimpinan disampaikan te
l

rle
l

bih dahulu ke
l

pada 

ke
l

pala bidang, ke
l

mudian dite
l

ruskan ke
l

pada staf. Jadi se
l

tiap pe
l

gawai me
l

nge
l

tahui bagaimana pe
l

nggunaan 

E
L

-Buddy dalam prose
l

s surat-me
l

nyurat.” (Dwitjahjo Mardisunu (Se
l

kre
l

taris Dinas Pe
l

rhubungan) ,2025) 

Te
l

muan ini me
l

nguatkan argume
l

ntasi bahwa komunikasi me
l

rupakan fondasi utama ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi 

ke
l

bijakan digitalisasi administrasi, se
l

rta me
l

njadi faktor kunci yang me
l

ndorong pe
l

rce
l

patan adaptasi me
l

nuju budaya 

ke
l

rja yang le
l

bih mode
l

rn, e
l

fisie
l

n, dan transparan. E
L

fe
l

ktivitas komunikasi me
l

njadi faktor utama yang me
l

ne
l

ntukan 

ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi ke
l

bijakan pe
l

nggunaan aplikasi e
l

-Buddy di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo. 

Be
l

rdasarkan te
l

muan pe
l

ne
l

litian, komunikasi ke
l

bijakan te
l

lah dilaksanakan me
l

lalui be
l

rbagai saluran formal se
l

pe
l

rti 

rapat dinas, bimbingan te
l

knis, se
l

rta pe
l

nye
l

baran panduan digital yang me
l

nje
l

laskan tata cara pe
l

nggunaan aplikasi 

se
l

cara rinci. Pe
l

laksanaan sosialisasi yang dilakukan be
l

rulang kali me
l

mbuat pe
l

san ke
l

bijakan te
l

rsampaikan de
l

ngan 

je
l

las, tidak ambigu, dan dapat dipahami se
l

cara konsiste
l

n ole
l

h se
l

luruh pe
l

gawai. Hal ini se
l

jalan de
l

ngan te
l

ori Ge
l

orge
l

 

E
L

dwards III yang me
l

ne
l

gaskan bahwa komunikasi yang baik harus mampu me
l

mastikan bahwa instruksi ke
l

bijakan 

dite
l

rima tanpa distorsi dan dapat ditindaklanjuti se
l

cara te
l

pat ole
l

h pe
l

laksana di lapangan. 

b. Ke
l

je
l

lasan 

Ke
l

je
l

lasan informasi yang dite
l

rima pe
l

gawai be
l

rdampak langsung pada me
l

ningkatnya ke
l

mampuan me
l

re
l

ka 

dalam me
l

ngope
l

rasikan aplikasi e
l

-Buddy se
l

cara mandiri. Hasil obse
l

rvasi me
l

nunjukkan bahwa hampir se
l

luruh 

pe
l

gawai te
l

lah te
l

rbiasa me
l

mprose
l

s surat masuk, surat ke
l

luar, hingga prose
l

s disposisi me
l

nggunakan siste
l

m digital, 

dan pe
l

nggunaan surat be
l

rbasis ke
l

rtas sudah sangat jarang dilakukan. Prose
l

s ini me
l

ngindikasikan bahwa arus 

informasi yang me
l

ngalir dari pimpinan ke
l

 staf be
l

rjalan e
l

fe
l

ktif dan dite
l

rima se
l

cara me
l

rata di se
l

luruh unit se
l

hingga 

tidak me
l

nimbulkan ke
l

se
l

njangan pe
l

nge
l

tahuan[12].  

“Untuk pe
l

nggunaan dasarnya sudah cukup je
l

las, se
l

pe
l

rti me
l

ne
l

rima surat, me
l

mbuat surat dan disposisi. 

Kalau ada bagian yang be
l

lum dipahami biasanya kami tanya ke
l

 te
l

man atau bagian yang le
l

bih me
l

nge
l

tahui 

pe
l

nggunaan E
L

-Buddy.” (Bapak be
l

rinisial “A”,2025) 

Hasil wawancara te
l

rse
l

but me
l

nunjukkan bahwa informasi me
l

nge
l

nai pe
l

nggunaan E
L

-Buddy se
l

cara umum sudah 

dapat dipahami ole
l

h pe
l

gawai. Namun, masih te
l

rdapat kondisi ke
l

tika pe
l

gawai me
l

mbutuhkan bantuan dari re
l

kan 

ke
l

rja apabila me
l

ne
l

mukan bagian atau tahapan pe
l

nggunaan aplikasi yang be
l

lum dipahami. De
l

ngan de
l

mikian, aspe
l

k 

ke
l

je
l

lasan komunikasi sudah be
l

rjalan cukup baik, te
l

tapi masih dipe
l

rlukan pe
l

ndampingan agar pe
l

mahaman pe
l

gawai 

dapat le
l

bih me
l

rata. 

c. Konsiste
l

nsi 

Konsiste
l

nsi dalam pe
l

laksanaan ke
l

bijakan me
l

nunjukkan adanya ke
l

samaan dan ke
l

sinambungan informasi yang 

dite
l

rima ole
l

h se
l

tiap pe
l

laksana. Pada pe
l

nggunaan aplikasi E
L

-Buddy, konsiste
l

nsi dipe
l

rlukan agar ke
l

giatan surat-

me
l

nyurat te
l

tap me
l

ngikuti prose
l

dur se
l

rta me
l

dia yang te
l

lah dite
l

tapkan ole
l

h organisasi. De
l

ngan de
l

mikian, prose
l

s 

administrasi dapat be
l

rjalan se
l

cara te
l

ratur dan tidak te
l

rjadi pe
l

rbe
l

daan dalam pe
l

nggunaan me
l

dia komunikasi di 

antara pe
l

gawai[13]. Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan se
l

bagai be
l

rikut: 

“Kalau untuk surat masuk se
l

be
l

narnya sudah me
l

lalui E
L

-Buddy, te
l

rmasuk SPT. Tapi kadang kami te
l

tap kasih 

tahu le
l

wat WhatsApp juga, supaya pe
l

gawai yang be
l

rsangkutan le
l

bih ce
l

pat tahu kalau ada surat masuk dan 
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bisa se
l

ge
l

ra ditindaklanjuti. Jadi, WhatsApp itu hanya untuk me
l

mbantu me
l

mpe
l

rce
l

pat informasinya, 

se
l

dangkan prose
l

s suratnya te
l

tap me
l

lalui E
L

-Buddy.”  (Nurrakhman (Kasubag Umum Ke
l

pe
l

gawaian), 2025) 

Se
l

lain aspe
l

k ke
l

je
l

lasan dan konsiste
l

nsi, e
l

fe
l

ktivitas komunikasi juga te
l

rce
l

rmin dari ke
l

mampuan organisasi 

dalam me
l

nye
l

diakan ruang diskusi dan fe
l

e
l

dback. Pada be
l

be
l

rapa ke
l

se
l

mpatan, pe
l

gawai dibe
l

rikan ke
l

se
l

mpatan untuk 

me
l

nyampaikan ke
l

ndala te
l

knis maupun administratif, dan masukan te
l

rse
l

but ke
l

mudian ditindaklanjuti ole
l

h pimpinan 

me
l

lalui pe
l

nye
l

mpurnaan SOP atau pe
l

ningkatan fasilitas pe
l

ndukung. Inte
l

raksi komunikatif se
l

macam ini 

me
l

numbuhkan rasa ke
l

pe
l

milikan be
l

rsama te
l

rhadap ke
l

bijakan digitalisasi, se
l

hingga pe
l

gawai tidak hanya se
l

kadar 

me
l

ne
l

rima instruksi, te
l

tapi juga me
l

rasa te
l

rlibat dalam prose
l

s imple
l

me
l

ntasi. Pola komunikasi dua arah ini te
l

rbukti 

me
l

mpe
l

rce
l

pat adaptasi te
l

rhadap siste
l

m baru dan me
l

ningkatkan ke
l

siapan pe
l

gawai dalam me
l

nghadapi pe
l

rubahan 

budaya ke
l

rja dari siste
l

m manual me
l

nuju siste
l

m be
l

rbasis te
l

knologi. 

Se
l

cara ke
l

se
l

luruhan, te
l

muan pe
l

ne
l

litian me
l

ne
l

gaskan bahwa e
l

fe
l

ktivitas komunikasi ke
l

bijakan di Dinas 

Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo me
l

njadi fondasi utama ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi aplikasi e
l

-Buddy. Me
l

lalui 

pe
l

nyampaian informasi yang je
l

las, konsiste
l

n, dan dise
l

rtai me
l

kanisme
l

 komunikasi dua arah, prose
l

s digitalisasi 

administrasi dapat be
l

rjalan de
l

ngan ce
l

pat, akurat, dan dite
l

rima de
l

ngan baik ole
l

h se
l

luruh pe
l

gawai. Komunikasi yang 

e
l

fe
l

ktif pada akhirnya me
l

nciptakan ke
l

se
l

ragaman pe
l

mahaman, me
l

ngurangi re
l

siste
l

nsi pe
l

rubahan, se
l

rta me
l

mpe
l

rkuat 

ke
l

siapan organisasi dalam me
l

laksanakan ke
l

bijakan digital se
l

cara be
l

rke
l

lanjutan. 

 

B. Sumber Daya 

Ke
l

be
l

radaan sumbe
l

r daya me
l

miliki pe
l

ranan pe
l

nting dalam me
l

nunjang pe
l

laksanaan suatu ke
l

bijakan agar dapat 

me
l

ncapai hasil yang diharapkan[14]. Ke
l

te
l

rse
l

diaan sumbe
l

r daya me
l

njadi salah satu faktor pe
l

nting dalam 

me
l

ne
l

ntukan ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi aplikasi E
L

-Buddy di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo. 

Be
l

rdasarkan hasil pe
l

ne
l

litian, aspe
l

k sumbe
l

r daya manusia dan sarana pe
l

ndukung di instansi te
l

rse
l

but te
l

rmasuk 

dalam kate
l

gori cukup siap, me
l

skipun masih te
l

rdapat be
l

be
l

rapa ke
l

ndala te
l

knis di tingkat pe
l

laksana. Pe
l

mahaman 

pe
l

gawai yang te
l

lah te
l

rbe
l

ntuk se
l

jak tahap sosialisasi me
l

mbe
l

rikan dampak positif te
l

rhadap ke
l

siapan sumbe
l

r daya. 

Dari total pe
l

gawai yang te
l

rlibat dalam pe
l

nge
l

lolaan surat-me
l

nyurat, se
l

kitar 80% dinilai me
l

miliki kompe
l

te
l

nsi dasar 

te
l

knologi informasi yang me
l

madai, se
l

me
l

ntara sisanya me
l

mbutuhkan pe
l

ndampingan tambahan, te
l

rutama pe
l

gawai 

se
l

nior yang se
l

be
l

lumnya te
l

rbiasa de
l

ngan siste
l

m manual. 

a. Sarana dan Prasarana 

Dari sisi sarana pelrangkat kelrja, selbagian belsar komputelr yang digunakan tellah melmiliki spelsifikasi yang 

selsuai untuk melngopelrasikan aplikasi EL-Buddy selcara optimal. Dalam obselrvasi lapangan, selkitar 75% pelrangkat 

komputelr dalam unit administrasi mampu melnjalankan aplikasi tanpa kelndala. Namun, masih telrdapat selkitar 25% 

pelrangkat khususnya pada bidang telknis yang pelrformanya kurang stabil, melnyelbabkan prosels unggah dan 

pelngarsipan dokumeln belrjalan lelbih lambat. Kelndala ini diatasi delngan inisiatif pelgawai yang melnggunakan laptop 

pribadi agar pelkelrjaan teltap dapat disellelsaikan telpat waktu. Inisiatif ini melnunjukkan adanya tingkat adaptasi yang 

tinggi dan kelsadaran pelgawai telrhadap pelntingnya kellancaran prosels digitalisasi.  

“Komputelr yang digunakan selbelnarnya sudah bisa untuk melnjalankan EL-Buddy, teltapi ada belbelrapa 

komputelr yang kadang lambat atau melngalami kelndala. Kalau seldang belrmasalah biasanya pelkelrjaan 

dialihkan kel komputelr lain atau melnggunakan laptop pribadi supaya pelkelrjaan teltap bisa sellelsai.” (Bapak 

belrinisial “A”, 2025) 

Belrdasarkan hasil wawancara, dapat dikeltahui bahwa komputelr yang telrseldia sudah cukup melndukung 

pelkelrjaan melnggunakan EL-Buddy. Namun, masih telrdapat belbelrapa pelrangkat yang telrkadang melngalami kelndala 

dan kurang stabil saat digunakan. Untuk melngatasinya, pelgawai melnggunakan pelrangkat lain, telrmasuk laptop 

pribadi, agar pelkelrjaan teltap dapat belrjalan dan disellelsaikan delngan baik. Sellain Itu, Infrastruktur jaringan intelrnelt 

di lingkungan dinas juga melnjadi faktor pelndukung yang signifikan. Belrdasarkan pelngukuran intelrnal, konelktivitas 

Wi-Fi dinas melmiliki tingkat stabilitas yang cukup baik, delngan rata-rata uptimel melncapai 90–95% pelr bulan, 

selhingga prosels pelngiriman dokumeln, disposisi, dan pelngarsipan digital dapat dilakukan delngan celpat. Stabilitas 

jaringan ini melmpelrmudah pelgawai dalam belkelrja selcara relal-timel tanpa harus melnunggu lama saat melngunggah 

atau melngunduh dokumeln. Melskipun delmikian, ada belbelrapa titik ruangan yang melngalami pelnurunan kelcelpatan 

jaringan pada jam-jam telrtelntu, telrutama saat belban pelnggunaan tinggi. Kelndala ini biasanya belrhasil diatasi olelh 

pelgawai delngan belrpindah kel titik aksels Wi-Fi lain atau melmanfaatkan telthelring pribadi[15] 

Belrdasarkan hasil wawancara, komputelr yang telrseldia pada umumnya sudah dapat digunakan untuk 

melnjalankan EL-Buddy. Namun, masih telrdapat belbelrapa pelrangkat yang melngalami kelndala selpelrti lambat keltika 

digunakan selhingga dapat melmelngaruhi pelkelrjaan administrasi. 

Tantangan lainnya belrada pada aspelk sumbelr daya manusia di bidang telknologi informasi (IT). Jumlah pelrsonell 

IT yang telrbatas hanya dua orang telnaga IT untuk selluruh unit melmbuat pelnanganan gangguan telknis tidak sellalu 

dapat dilakukan selcara celpat. Dalam situasi telrtelntu, pelnanganan masalah aplikasi atau jaringan melmbutuhkan 

waktu hingga belbelrapa jam. Namun delmikian, kondisi ini tidak telrlalu melnghambat kinelrja karelna selbagian 
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pelgawai tellah telrbiasa mellakukan troublelshooting ringan selcara mandiri, selpelrti melmbelrsihkan cachel, melmulai 

ulang aplikasi, atau melncari solusi mellalui panduan digital yang tellah diseldiakan. 

 

Gambar 2. PC 

Sumbelr: Hasil foto dokumelntasi komputelr di Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo 

“Kalau masalahnya masih seldelrhana biasanya bisa kami coba atasi selndiri, misalnya keltika aplikasi tidak 

melrelspons, melngalami kelndala saat login, atau pelrlu melmbelrsihkan cachel. Biasanya kami coba tutup dan 

buka kelmbali aplikasinya, login ulang, atau mellakukan pelngelcelkan seldelrhana telrlelbih dahulu. Kalau 

seltellah dicoba masih bellum bisa atau kelndalanya belrkaitan delngan sistelm, baru kami koordinasikan 

delngan pihak yang melnangani agar masalahnya bisa selgelra ditindaklanjuti.” (Bapak belriniasial “A”,  

2025) 

Telmuan di lapangan melnunjukkan bahwa tingkat adaptasi pelgawai telrhadap pelnggunaan aplikasi EL-Buddy 

cukup tinggi. Dalam satu minggu pelrtama implelmelntasi, telrcatat bahwa 60% pelgawai masih melmbutuhkan 

bimbingan tambahan. Namun angka ini turun drastis melnjadi hanya 15% seltellah bulan keldua, seltellah pelgawai 

selmakin telrbiasa dan selring saling belrtukar informasi melngelnai cara melngatasi kelndala telknis. Pola adaptasi ini 

melnunjukkan bahwa sumbelr daya manusia tidak hanya siap selcara telknis, teltapi juga melmiliki motivasi dan 

tanggung jawab yang kuat dalam melndukung kelbelrhasilan kelbijakan digitalisasi di unit kelrja[16]. 

Jika dianalisis belrdasarkan telori implelmelntasi kelbijakan olelh Gelorgel C. ELdwards III, maka aspelk sumbelr daya 

di Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo sudah melmelnuhi selbagian belsar indikator kelbelrhasilan. Keltelrseldiaan 

pelrangkat kelrja, infrastruktur jaringan, kelmampuan pelgawai, dan dukungan pelrsonell IT walaupun telrbatas masih 

telrgolong cukup untuk melnunjang prosels digitalisasi surat-melnyurat. Kelmampuan pelgawai dalam belradaptasi dan 

melngambil inisiatif melnjadi faktor pelnelntu utama yang melnutupi kelkurangan telknis di lapangan. 

Selcara kelselluruhan, dapat disimpulkan bahwa kelsiapan sumbelr daya di Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo 

belrpelran belsar dalam melndukung kellancaran implelmelntasi aplikasi EL-Buddy. Keltelrseldiaan pelrangkat, jaringan 

yang stabil, kompeltelnsi pelgawai, dan sikap adaptif melnjadi fondasi yang melmastikan kelbijakan digitalisasi dapat 

belrjalan elfelktif melskipun masih telrdapat belbelrapa kelndala yang pelrlu ditingkatkan di masa melndatang. 

Telmuan pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian Yelfani dkk. (2021) melngelnai pelnggunaan EL-

SURADI di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Malang. Dalam pelnellitian telrselbut dijellaskan bahwa fasilitas 

dan infrastruktur yang telrseldia dapat melmbantu kellancaran pelnggunaan sistelm surat digital, seldangkan masalah 

jaringan intelrnelt dapat melnjadi salah satu kelndala dalam pellaksanaannya. Kondisi selrupa juga ditelmukan di Dinas 

Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo. Komputelr dan jaringan intelrnelt sudah telrseldia dan digunakan untuk melnunjang 

pelnggunaan EL-Buddy, teltapi belbelrapa pelrangkat masih melngalami kelndala dan gangguan telknis yang telrkadang 

melmbuat prosels surat-melnyurat melnjadi kurang lancar. 

 

C. DISPOSISI 

Me
l

nurut Ge
l

orge
l

 C. E
L

dward III, disposisi be
l

rkaitan de
l

ngan sikap, ke
l

mauan, dan komitme
l

n pe
l

laksana dalam 

me
l

njalankan ke
l

bijakan. Sikap dan komitme
l

n yang positif akan me
l

ndukung ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi, se
l

dangkan 

kurangnya ke
l

mauan dan komitme
l

n dapat me
l

nghambat pe
l

laksanaan ke
l

bijakan[17].  

Sikap dan disposisi pe
l

laksana me
l

njadi faktor pe
l

ne
l

ntu ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi aplikasi E
L

-Buddy di Dinas 

Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo. Be
l

rdasarkan hasil wawancara dan obse
l

rvasi, mayoritas pe
l

gawai me
l

nunjukkan 

sikap positif, proaktif, dan te
l

rbuka te
l

rhadap pe
l

rubahan siste
l

m ke
l

rja dari manual me
l

nuju digital. Se
l

kitar 88% 

pe
l

gawai me
l

nyatakan bahwa pe
l

nggunaan E
L

-Buddy me
l

mpe
l

rmudah pe
l

ke
l

rjaan, te
l

rutama dalam hal ke
l

ce
l

patan 

disposisi dan pe
l

ngarsipan dokume
l

n. Sikap pe
l

ne
l

rimaan ini te
l

rlihat se
l

jak tahap awal, di mana pe
l

gawai me
l

nunjukkan 

minat tinggi untuk me
l

ngikuti pe
l

latihan dan me
l

ncoba langsung fitur-fitur dalam aplikasi. 

Ke
l

se
l

diaan pe
l

gawai untuk be
l

radaptasi juga tampak dari antusiasme
l

 me
l

re
l

ka dalam me
l

ngikuti bimte
l

k dan se
l

si 

pe
l

ndampingan inte
l

rnal. Se
l

lama prose
l

s pe
l

ndampingan be
l

rlangsung, se
l

banyak 84% pe
l

se
l

rta pe
l

latihan dapat 

me
l

nye
l

le
l

saikan simulasi pe
l

nggunaan E
L

-Buddy tanpa hambatan be
l

rarti. Bahkan, be
l

be
l

rapa pe
l

gawai de
l

ngan tingkat 

lite
l

rasi digital yang le
l

bih tinggi se
l

cara sukare
l

la me
l

njadi me
l

ntor informal bagi re
l

kan-re
l

kan yang me
l

ngalami 

ke
l

sulitan te
l

knis. Kondisi ini me
l

nunjukkan te
l

rbe
l

ntuknya budaya ke
l

rja kolaboratif yang me
l

nguatkan pe
l

laksanaan 

ke
l

bijakan. Sikap saling me
l

mbantu te
l

rse
l

but juga me
l

njadi faktor pe
l

nting dalam me
l

ne
l

kan pote
l

nsi re
l

siste
l

nsi te
l

rhadap 

pe
l

rubahan[18]. Be
l

rdasarkan hasil wawancara de
l

ngan pe
l

gawai Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo, dipe
l

role
l

h 

informasi bahwa pe
l

gawai pada umumnya me
l

ne
l

rima pe
l

nggunaan E
L

-Buddy dan be
l

rusaha me
l

nye
l

suaikan diri de
l

ngan 

siste
l

m surat-me
l

nyurat se
l

cara digital, se
l

bagai be
l

rikut: 

“Awalnya me
l

mang pe
l

rlu me
l

nye
l

suaikan kare
l

na se
l

be
l

lumnya le
l

bih se
l

ring me
l

nggunakan cara manual. Tapi 

se
l

te
l

lah te
l

rbiasa, pe
l

nggunaan E
L

-Buddy le
l

bih mudah.” (Bapak be
l

rinisiasil “A”, 2025). 

Be
l

rdasarkan hasil wawancara te
l

rse
l

but, dapat dike
l

tahui bahwa pe
l

gawai me
l

miliki ke
l

mauan untuk be
l

radaptasi 

de
l

ngan pe
l

nggunaan E
L

-Buddy. Pe
l

gawai tidak hanya me
l

ne
l

rima pe
l

ne
l

rapan aplikasi, te
l

tapi juga be
l

rusaha 
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me
l

mpe
l

lajari pe
l

nggunaannya dan saling me
l

mbantu ke
l

tika me
l

ngalami ke
l

sulitan. Hal ini me
l

nunjukkan adanya sikap 

yang cukup positif dari pe
l

laksana dalam me
l

ndukung imple
l

me
l

ntasi E
L

-Buddy. 

Dukungan pimpinan be
l

rpe
l

ran be
l

sar dalam me
l

mpe
l

rkuat disposisi pe
l

gawai. Ke
l

pala Sub Bagian Umum dan 

Ke
l

pe
l

gawaian se
l

cara rutin me
l

mbe
l

rikan arahan, me
l

nyampaikan tujuan digitalisasi, dan me
l

mbe
l

ri motivasi agar 

pe
l

gawai te
l

rus me
l

ningkatkan ke
l

mampuan te
l

knologi informasi me
l

re
l

ka. Be
l

rdasarkan hasil wawancara se
l

bagai 

be
l

rikut: 

“Untuk pe
l

nggunaan E
L

-Buddy, kami se
l

lalu me
l

mbe
l

rikan arahan ke
l

pada pe
l

gawai agar surat-me
l

nyurat dapat 

dilakukan me
l

lalui aplikasi. Kalau ada pe
l

gawai yang me
l

ngalami ke
l

sulitan, kami me
l

mbe
l

rikan ke
l

se
l

mpatan 

untuk me
l

nyampaikan ke
l

ndalanya dan be
l

rsama-sama me
l

ncari solusinya. Kami juga te
l

rus me
l

ngingatkan 

pe
l

gawai agar mau be
l

lajar dan me
l

nye
l

suaikan diri de
l

ngan pe
l

nggunaan siste
l

m digital ini.” 

(Nurrakhman (Kasubag Umum Ke
l

pe
l

gawaian), 2025). 

Be
l

rdasarkan Hasil wawancara me
l

nunjukkan bahwa pimpinan turut me
l

ndukung pe
l

nggunaan E
L

-Buddy me
l

lalui 

arahan, pe
l

ne
l

rimaan masukan, dan bantuan saat pe
l

gawai me
l

ngalami ke
l

sulitan. Dukungan te
l

rse
l

but me
l

mbuat 

pe
l

gawai le
l

bih yakin dalam me
l

nggunakan aplikasi. Ole
l

h kare
l

na itu, pe
l

ran pimpinan me
l

njadi salah satu faktor yang 

me
l

ndukung sikap dan komitme
l

n pe
l

gawai dalam me
l

njalankan E
L

-Buddy. 

Lingkungan ke
l

rja yang te
l

rbuka ini me
l

ndorong pe
l

gawai untuk me
l

nyampaikan pe
l

rmasalahan tanpa rasa takut, 

se
l

kaligus me
l

mpe
l

rkuat rasa me
l

miliki te
l

rhadap ke
l

bijakan yang se
l

dang dijalankan. Se
l

kitar 70% pe
l

gawai 

me
l

nyatakan bahwa dukungan pimpinan me
l

njadi faktor utama yang me
l

mbuat me
l

re
l

ka pe
l

rcaya diri dalam 

me
l

nggunakan E
L

-Buddy. 

Se
l

lain dukungan moral, e
l

valuasi rutin juga me
l

njadi bagian dari upaya me
l

mbangun disposisi yang produktif. 

E
L

valuasi bulanan me
l

mbantu me
l

ngide
l

ntifikasi pe
l

gawai yang me
l

ngalami ke
l

sulitan, me
l

mastikan me
l

re
l

ka 

me
l

ndapatkan pe
l

ndampingan tambahan. Upaya ini me
l

mbuat ke
l

tidakmampuan te
l

knis yang se
l

be
l

lumnya dialami 

se
l

bagian pe
l

gawai dapat be
l

rkurang se
l

cara signifikan. Misalnya, pada bulan pe
l

rtama imple
l

me
l

ntasi, te
l

rdapat se
l

kitar 

20% pe
l

gawai yang masih ce
l

nde
l

rung me
l

ngandalkan bantuan re
l

kan lain. Namun pada bulan ke
l

tiga, jumlah te
l

rse
l

but 

turun me
l

njadi kurang dari 8%, me
l

nunjukkan pe
l

ningkatan kapasitas individu se
l

kaligus komitme
l

n untuk tidak 

me
l

nghambat alur ke
l

rja. 

Bila dianalisis me
l

nggunakan te
l

ori imple
l

me
l

ntasi ke
l

bijakan me
l

nurut Ge
l

orge
l

 C. E
L

dwards III, disposisi pe
l

laksana 

di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo dapat dikate
l

gorikan sangat baik[19]. Pe
l

gawai tidak hanya me
l

ne
l

rima 

ke
l

bijakan se
l

cara formal, te
l

tapi juga me
l

nunjukkan inte
l

rnalisasi nilai digitalisasi dalam pe
l

rilaku ke
l

rja se
l

hari-hari. 

Hal ini te
l

rce
l

rmin dari pe
l

ningkatan inisiatif, ke
l

se
l

diaan me
l

mpe
l

lajari te
l

knologi baru, se
l

rta komitme
l

n kole
l

ktif untuk 

me
l

nciptakan lingkungan ke
l

rja yang e
l

fisie
l

n dan transparan. Sikap positif ini me
l

mbuat ke
l

ndala te
l

knis, ke
l

te
l

rbatasan 

pe
l

rangkat, maupun kurangnya te
l

naga IT tidak me
l

njadi hambatan be
l

rarti dalam imple
l

me
l

ntasi ke
l

bijakan. 

Se
l

cara ke
l

se
l

luruhan, disposisi pe
l

gawai be
l

rpe
l

ran se
l

bagai ke
l

kuatan utama yang me
l

ndorong ke
l

be
l

rhasilan 

pe
l

nggunaan E
L

-Buddy di lingkungan dinas. Sikap te
l

rbuka, ke
l

inginan untuk be
l

radaptasi, budaya saling me
l

mbantu, 

se
l

rta dukungan pimpinan me
l

njadi kombinasi yang me
l

mastikan ke
l

bijakan digitalisasi be
l

rjalan e
l

fe
l

ktif dan 

be
l

rke
l

lanjutan. Te
l

muan ini me
l

ne
l

gaskan bahwa ke
l

bijakan be
l

rbasis te
l

knologi tidak hanya me
l

mbutuhkan pe
l

rangkat 

dan siste
l

m yang baik, te
l

tapi juga pe
l

laksana yang me
l

miliki motivasi dan komitme
l

n tinggi untuk me
l

ndukung 

pe
l

rubahan organisasi. 

Disposisi atau sikap para pe
l

laksana ke
l

bijakan me
l

njadi faktor kunci yang sangat me
l

ne
l

ntukan ke
l

be
l

rhasilan 

imple
l

me
l

ntasi aplikasi e
l

-Buddy di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo. Te
l

muan pe
l

ne
l

litian me
l

nunjukkan 

bahwa pe
l

gawai me
l

miliki sikap yang positif, proaktif, dan me
l

ne
l

rima ke
l

bijakan digitalisasi de
l

ngan tingkat 

komitme
l

n yang tinggi. Sikap ini te
l

rce
l

rmin dari antusiasme
l

 pe
l

gawai dalam me
l

ngikuti sosialisasi, pe
l

latihan te
l

knis, 

se
l

rta ke
l

mauan me
l

re
l

ka untuk me
l

mpraktikkan pe
l

nggunaan aplikasi dalam tugas se
l

hari-hari. Pe
l

ne
l

rimaan positif ini 

me
l

njadi indikator pe
l

nting bahwa ke
l

bijakan tidak hanya dipahami, te
l

tapi juga diyakini me
l

mbawa manfaat nyata, 

se
l

pe
l

rti e
l

fisie
l

nsi waktu, transparansi disposisi, dan pe
l

ngurangan pe
l

nggunaan ke
l

rtas dalam pe
l

rsuratan. 

Hasil wawancara diatas me
l

nunjukkan bahwa pimpinan turut me
l

ndukung pe
l

nggunaan E
L

-Buddy me
l

lalui 

pe
l

mbe
l

rian arahan, pe
l

ne
l

rimaan masukan, dan pe
l

ndampingan ke
l

tika pe
l

gawai me
l

ngalami ke
l

sulitan. Dukungan 

te
l

rse
l

but me
l

mbuat pe
l

gawai le
l

bih yakin dan te
l

rdorong untuk me
l

nggunakan aplikasi. Hasil ini me
l

miliki ke
l

te
l

rkaitan 

de
l

ngan pe
l

ne
l

litian Hanifah dan Rodiyah (2024) yang me
l

nunjukkan bahwa bimbingan te
l

knis dan ke
l

disiplinan 

aparatur me
l

njadi faktor yang me
l

me
l

ngaruhi pe
l

laksanaan E
L

-Buddy. Pe
l

rsamaannya te
l

rle
l

tak pada pe
l

ntingnya 

dukungan dan ke
l

mampuan aparatur dalam me
l

njalankan aplikasi. Namun, pada pe
l

ne
l

litian ini dukungan pimpinan 

dan pe
l

ndampingan yang dibe
l

rikan me
l

mbantu pe
l

gawai dalam me
l

ngatasi ke
l

ndala pe
l

nggunaan E
L

-Buddy. Hal 

te
l

rse
l

but me
l

nunjukkan bahwa dukungan pimpinan dapat me
l

mpe
l

rkuat sikap dan komitme
l

n pe
l

gawai dalam 

me
l

njalankan E
L

-Buddy. 

 

D. STRUKTUR BIROKRASI 

Struktur birokrasi me
l

rupakan bagian yang me
l

ndukung ke
l

be
l

rhasilan imple
l

me
l

ntasi ke
l

bijakan me
l

lalui 

pe
l

ngaturan tugas, we
l

we
l

nang, dan me
l

kanisme
l

 ke
l

rja para pe
l

laksana. SOP yang te
l

rsusun de
l

ngan je
l

las dapat 
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me
l

mbe
l

rikan pe
l

doman bagi pe
l

laksana dalam me
l

njalankan ke
l

bijakan se
l

cara te
l

ratur dan se
l

suai de
l

ngan ke
l

te
l

ntuan 

yang te
l

lah dite
l

tapkan[20]. Ke
l

je
l

lasan pe
l

mbagian tugas antarpe
l

gawai juga pe
l

nting untuk me
l

mastikan se
l

tiap 

pe
l

ke
l

rjaan dilakukan se
l

suai tanggung jawab masing-masing se
l

rta me
l

nce
l

gah te
l

rjadinya tumpang tindih dalam 

pe
l

laksanaan tugas.Pe
l

mbagian tugas me
l

rupakan salah satu bagian dalam struktur birokrasi yang be
l

rkaitan de
l

ngan 

pe
l

mbagian tanggung jawab dan ke
l

we
l

nangan antarpe
l

gawai. Pe
l

mbagian tugas yang je
l

las dipe
l

rlukan agar se
l

tiap 

pe
l

gawai me
l

mahami tugas yang harus dilakukan se
l

suai de
l

ngan tanggung jawabnya, se
l

hingga pe
l

ke
l

rjaan dapat 

be
l

rjalan de
l

ngan baik dan tidak te
l

rjadi tumpang tindih antarpe
l

gawai. 

Be
l

rdasarkan hasil pe
l

ne
l

litian, pe
l

mbagian tugas dalam pe
l

nggunaan aplikasi E
L

-Buddy di Dinas Pe
l

rhubungan 

Kabupate
l

n Sidoarjo me
l

ngikuti struktur organisasi dan tugas dari masing-masing bagian. Se
l

tiap bagian me
l

miliki 

tugas dan ke
l

we
l

nangan yang be
l

rbe
l

da dalam prose
l

s pe
l

nge
l

lolaan surat. Prose
l

s te
l

rse
l

but me
l

liputi pe
l

ne
l

rimaan surat, 

pe
l

me
l

riksaan, disposisi, sampai pada pe
l

nyampaian surat ke
l

pada pihak yang be
l

rke
l

pe
l

ntingan untuk ditindaklanjuti. 

Struktur organisasi Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo me
l

njadi salah satu dasar dalam me
l

ne
l

ntukan 

pe
l

mbagian tugas dan ke
l

we
l

nangan pe
l

gawai. Me
l

lalui struktur te
l

rse
l

but dapat dilihat ke
l

dudukan se
l

tiap bagian se
l

rta 

hubungan ke
l

rja antarbagian dalam me
l

laksanakan tugas. Pe
l

mbagian ini juga dite
l

rapkan dalam prose
l

s administrasi 

surat-me
l

nyurat yang dilakukan me
l

lalui aplikasi E
L

-Buddy. 

Gambar 3. Struktur Organisasi 

Sumbe
l

r: Dokume
l

n Dinas Pe
l

rhubungan Sidoarjo 2026 

Be
l

rdasarkan struktur organisasi te
l

rse
l

but, te
l

rlihat bahwa se
l

tiap bagian me
l

miliki tugas dan ke
l

we
l

nangan masing-

masing. Pe
l

mbagian te
l

rse
l

but me
l

mbantu pe
l

gawai dalam me
l

njalankan pe
l

ke
l

rjaan se
l

suai de
l

ngan ke
l

dudukan dan 

tanggung jawabnya. Dalam prose
l

s pe
l

nggunaan E
L

-Buddy, surat yang masuk akan diprose
l

s te
l

rle
l

bih dahulu ole
l

h 

bagian yang me
l

nangani administrasi, ke
l

mudian dite
l

ruskan ke
l

pada bagian atau pe
l

jabat yang se
l

suai de
l

ngan tujuan 

dan ke
l

we
l

nangannya. Hal te
l

rse
l

but se
l

suai de
l

ngan hasil wawancara de
l

ngan Ke
l

pala Sub Bagian Umum dan 

Ke
l

pe
l

gawaian yang me
l

nyampaikan: 

"Kalau untuk pe
l

mbagian tugas sudah ada bagiannya masing-masing. Surat yang masuk biasanya diprose
l

s 

ole
l

h bagian umum, ke
l

mudian dite
l

ruskan se
l

suai de
l

ngan tujuan dan ke
l

we
l

nangannya. Jadi pe
l

gawai sudah 

me
l

nge
l

tahui tugasnya masing-masing dalam prose
l

s surat me
l

lalui E
L

-Buddy." (Nurrakhman (Kasubag Umum 

Ke
l

pe
l

gawaian, 2025) 

Hal se
l

rupa juga disampaikan ole
l

h Se
l

kre
l

taris Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo: 

"Untuk alur surat sudah me
l

ngikuti struktur organisasi. Surat yang masuk diprose
l

s ole
l

h bagian yang 

me
l

nangani administrasi, ke
l

mudian dite
l

ruskan ke
l

pada pe
l

jabat yang be
l

rwe
l

nang untuk ditindaklanjuti. Jadi 

masing-masing bagian me
l

nge
l

tahui ke
l

we
l

nangannya." (Dwitjahjo (Se
l

kre
l

taris Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n 

Sidoarjo), 2025) 

Dari hasil wawancara te
l

rse
l

but dapat dike
l

tahui bahwa pe
l

mbagian tugas dalam pe
l

nggunaan E
L

-Buddy sudah 

me
l

ngikuti struktur organisasi yang ada. Se
l

tiap pe
l

gawai me
l

miliki tugas dan ke
l

we
l

nangan yang be
l

rbe
l

da dalam 

prose
l

s pe
l

nge
l

lolaan surat. De
l

ngan pe
l

mbagian tugas te
l

rse
l

but, prose
l

s surat-me
l

nyurat me
l

njadi le
l

bih je
l

las kare
l

na 

surat dapat dite
l

ruskan ke
l

pada bagian atau pe
l

jabat yang se
l

suai de
l

ngan ke
l

we
l

nangannya. Hal ini me
l

nunjukkan 

bahwa pe
l

mbagian tugas dalam struktur birokrasi sudah be
l

rjalan cukup baik. 

Se
l

lain pe
l

mbagian tugas, struktur birokrasi juga be
l

rkaitan de
l

ngan adanya Standar Ope
l

rasional Prose
l

dur (SOP). 

SOP digunakan se
l

bagai pe
l

doman bagi pe
l

gawai dalam me
l

laksanakan pe
l

ke
l

rjaan agar se
l

tiap prose
l

s dapat dilakukan 

se
l

suai de
l

ngan alur yang te
l

lah dite
l

ntukan. Dalam pe
l

nggunaan E
L

-Buddy, SOP me
l

mbantu me
l

mbe
l

rikan gambaran 

me
l

nge
l

nai prose
l

s pe
l

nge
l

lolaan surat, mulai dari surat dite
l

rima, dipe
l

riksa, dite
l

ruskan, didisposisikan, sampai de
l

ngan 

ditindaklanjuti ole
l

h pihak yang me
l

miliki ke
l

we
l

nangan. 

Be
l

rdasarkan hasil wawancara de
l

ngan Ke
l

pala Sub Bagian Umum dan Ke
l

pe
l

gawaian, pe
l

nggunaan E
L

-Buddy 

dalam prose
l

s surat-me
l

nyurat dilakukan de
l

ngan me
l

ngikuti alur yang te
l

lah dite
l

tapkan Pe
l

mkab Sidoarjo. Informan 

me
l

nyampaikan: 

"Kalau untuk SOP dan alurnya kita me
l

ngikuti aturan yang sudah dite
l

tapkan. Surat masuk diprose
l

s me
l

lalui 

E
L

-Buddy, ke
l

mudian dite
l

ruskan se
l

suai de
l

ngan tujuan dan ke
l

we
l

nangannya. Jadi pe
l

gawai me
l

ngikuti alur 

yang sudah ada supaya prose
l

s surat-me
l

nyuratnya je
l

las." Nurrakhman (Kasubag Umum Ke
l

pe
l

gawaian), 

2025). 

Gambar 4. Pe
l

rBup Sidoarjo Nomor 30 Tahun 2020 Te
l

ntang Naskah Dinas  

Sumbe
l

r : We
l

bsite
l

 BPK 

Be
l

rdasarkan pe
l

rnyataan te
l

rse
l

but, dapat dike
l

tahui bahwa pe
l

nggunaan E
L

-Buddy sudah me
l

miliki alur yang 

me
l

njadi pe
l

doman bagi pe
l

gawai dalam me
l

nge
l

lola surat. Pe
l

gawai me
l

ngikuti tahapan yang te
l

lah dite
l

ntukan se
l

hingga 

prose
l

s surat-me
l

nyurat dapat dilakukan de
l

ngan le
l

bih te
l

ratur. Adanya alur te
l

rse
l

but juga me
l

mbantu pe
l

gawai 

me
l

nge
l

tahui prose
l

s yang harus dilakukan dan ke
l

pada siapa surat pe
l

rlu dite
l

ruskan. 

Hasil pe
l

ne
l

litian ini me
l

miliki ke
l

te
l

rkaitan de
l

ngan pe
l

ne
l

litian Hanifah dan Rodiyah (2024) me
l

nge
l

nai pe
l

ne
l

rapan 

E
L

-Buddy di Pe
l

me
l

rintah De
l

sa Panggre
l

h, Kabupate
l

n Sidoarjo. Pe
l

ne
l

litian te
l

rse
l

but me
l

nunjukkan bahwa dalam 

pe
l

ne
l

rapan E
L

-Buddy masih te
l

rdapat ke
l

ndala yang be
l

rkaitan de
l

ngan pe
l

laksanaan tugas dan ke
l

mampuan aparatur. 
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Se
l

me
l

ntara itu, hasil pe
l

ne
l

litian di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo me
l

nunjukkan bahwa pe
l

mbagian tugas 

dan alur pe
l

nge
l

lolaan surat me
l

lalui E
L

-Buddy sudah dise
l

suaikan de
l

ngan struktur organisasi dan ke
l

we
l

nangan 

masing-masing pe
l

gawai. Hal ini me
l

nunjukkan bahwa pe
l

mbagian tugas dan prose
l

dur yang je
l

las dapat me
l

mbantu 

pe
l

gawai me
l

mahami tanggung jawabnya dalam me
l

nggunakan E
L

-Buddy. 

Be
l

rdasarkan te
l

ori imple
l

me
l

ntasi ke
l

bijakan Ge
l

orge
l

 C. E
L

dwards III, struktur birokrasi dalam imple
l

me
l

ntasi E
L

-

Buddy di Dinas Pe
l

rhubungan Kabupate
l

n Sidoarjo dapat dikatakan cukup baik. Hal ini te
l

rlihat dari adanya 

pe
l

mbagian tugas be
l

rdasarkan struktur organisasi se
l

rta alur ke
l

rja yang digunakan se
l

bagai pe
l

doman dalam 

pe
l

nge
l

lolaan surat. De
l

ngan pe
l

mbagian tugas dan prose
l

dur yang je
l

las, pe
l

gawai dapat me
l

njalankan pe
l

ke
l

rjaan se
l

suai 

de
l

ngan ke
l

we
l

nangannya se
l

hingga prose
l

s administrasi surat-me
l

nyurat me
l

lalui E
L

-Buddy dapat be
l

rjalan le
l

bih 

te
l

rarah. 

IV. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa imple lmelntasi aplikasi EL-Buddy dalam prosels surat-

melnyurat di Dinas Pelrhubungan Kabupateln Sidoarjo tellah belrjalan cukup baik, namun masih me lnghadapi belbelrapa 

kelndala, diantaranya: Dari indikator komunikasi, pada aspe lk konsistelnsi masih ditelmukan adanya pelnggunaan 

WhatsApp selbagai meldia pelnyampaian informasi tambahan te lrkait surat masuk, melskipun prosels relsmi teltap 

dilakukan mellalui EL-Buddy. Hal ini melnunjukkan bahwa pelnyampaian informasi bellum selpelnuhnya telrpusat pada 

aplikasi EL-Buddy. Pada indikator sumbe lr daya, masih ditelmukan belbelrapa komputelr yang melngalami kelndala 

selrta keltelrbatasan telnaga IT dalam melnangani pelrmasalahan telknis. Selmelntara itu, indikator disposisi te llah 

belrjalan delngan baik karelna pelgawai melnunjukkan sikap positif, kelmauan belradaptasi, selrta dukungan pimpinan 

dalam pelnggunaan EL-Buddy. Belgitu pula delngan indikator struktur birokrasi yang te llah telrlaksana delngan baik 

mellalui pelmbagian tugas, kelwelnangan, dan SOP yang jellas. Selcara kelselluruhan, pelnelrapan EL-Buddy melmbelrikan 

dampak positif telrhadap elfelktivitas dan elfisielnsi prosels surat-melnyurat, namun masih dipe lrlukan pelrbaikan pada 

aspelk konsistelnsi komunikasi dan sumbe lr daya agar implelmelntasinya dapat belrjalan selcara optimal dan 

belrkellanjutan. 
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